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ABSTRAK

Penelitian-ini-bertujuan untuk mengetahubpengaruh-penggunaan beberapa
level protein kasar pada masa pemulihan setelah pemberian serat kasar tinggi
dalam ransum terhadap performa ayam broiler. Pada penelitian ini digunakan
ayam broiler strain Cobb CP 707 sebanyak 100 ekor umur satu hari (DOC). Jenis
kandang yang digunakan adalah kandang box (kotak) lantai kawat dengan ukuran
100 x 50 x 75 cm sebanyak 20 unit kandang. Metoda yang digunakan adalah
eksperimen dengan analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
dan 4 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. Perlakuan terdiri dari
perlakuan A (ransum komersil dari umur 1-6 minggu)dengan energi 3100 Kkal, B
(ransum dengan serat kasar 8%.pada minggu ke 2-3 dan ransum komersil pada
masa pemulihan ) dengan energi 2899,58 Kkal, C (ransum dengan serart kasar 8%
pada minggu ke 2-3 dan pemberian protein kasar yaitu 18% pada masa
pemulihan) dengan energi 3025,58 Kkal , D (ransum dengan serat kasar 8% pada
minggu ke 2-3 dan pemberian protein kasar 20% pada masa pemulihan) dengan
energi 3009,45 Kkal ,E (ransum dengan serat kasar 8% pada minggu ke 2-3 dan
pemberian protein kasar 22% pada masa pemulihan) dengan energi 3002,49 Kkal.
Parameter yang diamati adalah karkas, intake energi dan lemak abdomen.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan protein 18%
lebih efektif dibandingkan protein 20%"dan22% di dalam ransum selama masa
pemulihan, namun tidak lebih efektif dibandingkan ransum komersil. Penggunaan
ransum pemulihan yang terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan kompensasi
setelah pemberian ransum berserat tinggi adalah dengan pemberian ransum
komersil dengan bobot karkas sebesar 1417,25(g) dengan persentase 72,16(%) ,
intake energi sebesar 265,98 Kkal, dan lemak abdomen sebesar 37,00(g) dengan
persentase 1,89(%).
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